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Intisari

Pertumbuhan industri teknologi keuangan (fintech) adalah sebuah keniscayaan sebagai konsekuensi kemajuan teknologi sekaligus upaya untuk menjadikan jasa keuangan lebih praktis dan efisien. Sementara tingkat “melek keuangan” konsumen masih rendah, khususnya dalam mempertimbangkan berbagai risiko yang dapat terjadi sehubungan dengan layanan fintech. Artikel ini menggambarkan bagaimana persoalan hukum dalam industri fintech di satu sisi, yang sesungguhnya bermanfaat dan dapat mendorong peningkatan derajad inklusi keuangan masyarakat, namun di sisi lain berpotensi merugikan konsumen apabila tidak diatur dengan baik. Apa yang seharusnya diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sehingga konsumen terlindungi hak-haknya di tengah pertumbuhan industri fintech, juga akan dianalisis dalam artikel ini.
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